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Abstract 

 

This study is a systematic literature review aimed at comprehensively synthesizing and analyzing empirical 

evidence on the relationship between self-discrepancy and adolescent mental health within the context of social 

media use during the period 2015–2024. The synthesis of ten selected studies consistently confirms that the gap 

between actual self, ideal self, and ought self significantly contributes to the emergence of depressive symptoms, 

anxiety, and diminished subjective well-being among adolescents. Identified moderating factors include gender, 

quality of social support, external environmental conditions, and the intensity of individual engagement within a 

rapidly evolving digital ecosystem. Findings over the past decade reveal a significant paradigmatic shift from 

individual clinical approaches toward a more contextual and holistic ecological perspective. The psychological 

mechanisms underlying this relationship involve shame and guilt as mediators that directly link self-discrepancy 

to serious clinical psychological disorders. This study underscores the urgent need for evidence-based preventive 

interventions that are adaptive to the evolving dynamics of adolescent digital identity in order to support their 

psychological well-being comprehensively and sustainably. 

Keywords: Self-Discrepancy, Adolescent Mental Health, Social Media 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam dekade terakhir telah menghadirkan 

perubahan fundamental dalam cara remaja membangun dan mempersentasikan identitas diri 

mereka di ruang virtual. Platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan X telah menjadi 

arena di mana remaja secara aktif mengonstruksi citra diri ideal yang kerap berbeda secara 

signifikan dari kondisi aktual mereka sehari-hari. Fenomena psikologis ini dikenal sebagai self-

discrepancy, yakni ketidakselarasan antara actual self (gambaran diri sebagaimana adanya), 

ideal self (gambaran diri yang diinginkan), dan ought self (gambaran diri yang dianggap 

seharusnya oleh individu maupun lingkungan sosialnya). Teori self-discrepancy yang 

dirumuskan Higgins menegaskan bahwa semakin besar jarak antara ketiga dimensi diri 

tersebut, semakin tinggi kerentanan individu terhadap gangguan emosional dan psikologis yang 

serius (Kusci & Bakır, 2026). Dalam ekosistem media sosial yang mendorong budaya 

komparasi sosial secara masif dan berkesinambungan, diskrepansi diri pada remaja semakin 

menguat dan berimplikasi serius terhadap kondisi psikologis mereka, termasuk munculnya 

gejala depresi, kecemasan, rendahnya harga diri, serta perasaan ketidakpuasan hidup yang 

bersifat kronis (Chen, 2025). 

Data epidemiologis global menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental 

pada remaja terus mengalami peningkatan yang mengkhawatirkan, dan para peneliti 

mengidentifikasi paparan media sosial sebagai salah satu faktor kontribusi yang paling 

signifikan. Remaja yang menghabiskan waktu lebih dari tiga jam per hari di platform media 

sosial dilaporkan memiliki risiko dua kali lipat lebih tinggi mengalami gejala depresi dan 
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kecemasan dibandingkan rekan sebaya mereka yang menggunakan media sosial secara lebih 

terbatas. Kondisi ini semakin diperparah oleh algoritma platform digital yang secara sistematis 

menampilkan konten-konten yang menonjolkan kesempurnaan fisik, prestasi gemilang, dan 

gaya hidup ideal, sehingga mendorong remaja untuk terus-menerus membandingkan diri 

mereka dengan standar yang seringkali tidak realistis dan tidak dapat dicapai (Hancock et al., 

2022). Dalam kerangka psikologi sosial-kognitif, mekanisme social comparison yang 

difasilitasi oleh fitur-fitur media sosial seperti likes, followers, dan story views memperkuat 

internalisasi standar eksternal yang kemudian terintegrasi menjadi bagian dari ideal self atau 

ought self remaja, sehingga secara bertahap memperlebar jurang diskrepansi diri mereka secara 

substansial. 

Sejumlah kajian empiris sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara self-

discrepancy dan kesehatan mental remaja dengan temuan yang cukup konsisten. Penelitian 

pada sampel remaja Eropa menemukan bahwa penggunaan Instagram secara intensif 

berkorelasi positif dengan peningkatan diskrepansi actual-ideal self dan secara bersamaan 

berkorelasi negatif dengan kesejahteraan psikologis subjektif mereka (Hong & Ahmad, 2025). 

Studi eksperimental lain mendemonstrasikan bahwa paparan terhadap konten aspirasional di 

media sosial secara signifikan meningkatkan ukuran self-discrepancy dalam jangka pendek, 

dengan efek yang lebih kuat pada individu yang memiliki kecenderungan neurotisisme tinggi. 

Meta-analisis yang mencakup lebih dari 35.000 partisipan remaja menyimpulkan bahwa 

hubungan antara penggunaan media sosial dan kesehatan mental bersifat moderat namun 

konsisten, dengan self-discrepancy berperan sebagai mediator parsial yang bermakna dalam 

hubungan tersebut. Studi longitudinal juga mengungkap bahwa tingkat self-discrepancy yang 

tinggi pada masa remaja awal secara signifikan memprediksi munculnya simtom depresi dan 

kecemasan pada masa remaja akhir, bahkan setelah mengontrol berbagai variabel demografis 

dan kontekstual lainnya (Merino et al., 2024). 

Meskipun literatur yang ada telah memberikan kontribusi yang berharga, terdapat 

beberapa kesenjangan penelitian yang mendesak untuk ditangani secara sistematis. Mayoritas 

studi yang ada bersifat cross-sectional sehingga tidak mampu menangkap dinamika temporal 

dari hubungan self-discrepancy dan kesehatan mental dalam konteks penggunaan media sosial 

yang berkelanjutan (Nam et al., 2023). Belum terdapat pula tinjauan sistematis komprehensif 

yang secara khusus mengintegrasikan bukti-bukti empiris dari rentang waktu 2015 hingga 

2024, yakni periode yang mencakup lonjakan penggunaan platform-platform baru seperti 

TikTok dan BeReal yang menghadirkan mekanisme komparasi sosial yang jauh lebih intens. 

Sebagian besar penelitian yang ada juga dilakukan di konteks budaya Barat, sehingga 

generalisabilitas temuannya pada populasi remaja di kawasan Asia masih sangat terbatas dan 

perlu dikaji lebih mendalam (SANKAR, 2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatannya yang menggunakan desain tinjauan sistematis literatur untuk memetakan dan 

mensintesis secara holistik hubungan antara self-discrepancy dan kesehatan mental remaja 

selama satu dekade terakhir, sekaligus mempertimbangkan variabel moderator yang selama ini 

kurang mendapat perhatian peneliti (Feijoo et al., 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi kesenjangan penelitian di atas, 

penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama, yakni: (1) Bagaimana hubungan antara self-

discrepancy dan kesehatan mental remaja berdasarkan sintesis literatur empiris periode 2015–

2024? (2) Apa saja faktor-faktor yang memoderasi hubungan antara self-discrepancy dan 

kesehatan mental remaja dalam konteks penggunaan media sosial? (3) Bagaimana pola temuan 

penelitian tentang self-discrepancy dan kesehatan mental remaja berubah seiring perkembangan 

ekosistem media sosial selama satu dekade terakhir? Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis 

dan menganalisis bukti empiris yang tersedia, mengidentifikasi faktor-faktor moderator yang 

relevan, serta memetakan perkembangan temuan dalam bidang ini guna memberikan landasan 
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ilmiah bagi pengembangan intervensi klinis dan kebijakan kesehatan mental remaja di masa 

mendatang. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 

konselor, psikolog sekolah, dan pembuat kebijakan dalam merancang program preventif 

berbasis bukti yang responsif terhadap tantangan psikologis remaja di era digital yang terus 

berkembang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan sistematis literatur (systematic 

literature review/SLR) yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis 

berbagai studi empiris yang mengkaji hubungan antara self-discrepancy dan kesehatan mental 

remaja dalam konteks penggunaan media sosial. Penelusuran literatur dilakukan secara 

komprehensif melalui empat pangkalan data elektronik bereputasi, yakni PsycINFO, Scopus, 

PubMed, dan Google Scholar, dengan rentang waktu publikasi yang dibatasi pada periode 2015 

hingga 2024. Kombinasi kata kunci yang digunakan meliputi "self-discrepancy," "adolescent 

mental health," "social media," "social comparison," "depression,"  dan "psychological well-

being" yang diterapkan menggunakan operator Boolean AND/OR secara sistematis guna 

memaksimalkan cakupan hasil penelusuran. Kriteria inklusi mencakup artikel empiris 

berbahasa Inggris maupun Indonesia yang melibatkan partisipan berusia 10–19 tahun serta 

mengukur konstruk self-discrepancy secara eksplisit, sedangkan editorial, laporan kasus 

tunggal, dan artikel non-empiris dikecualikan sepenuhnya. 

Seluruh artikel yang berhasil dihimpun selanjutnya melewati tahapan seleksi berlapis 

yang dimulai dari penyaringan judul, penelaahan abstrak, hingga evaluasi teks lengkap guna 

memastikan relevansi dan kesesuaian setiap studi yang diinklusi. Ekstraksi data dilaksanakan 

secara terstruktur mencakup karakteristik sampel, desain penelitian, instrumen pengukuran 

yang digunakan, temuan utama, serta variabel moderator yang dilaporkan oleh masing-masing 

studi. Sintesis dilakukan secara naratif-tematik dengan mengelompokkan temuan berdasarkan 

pola hubungan antarvariabel yang ditemukan lintas studi, sehingga menghasilkan gambaran 

yang holistik dan komprehensif mengenai dinamika self-discrepancy dan kesehatan mental 

remaja di era digital (Snyder, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1) Screening Artikel Jurnal 
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Gambar 1. Flowchart PRISMA 

 

Identification: Pada tahap ini, pencarian awal dilakukan untuk mengidentifikasi artikel 

jurnal yang relevan dari berbagai basis data. Dalam penelitian Anda, sebanyak 309 jurnal 

berhasil diidentifikasi. Namun, tidak semua jurnal tersebut langsung diproses lebih lanjut. Pada 

tahap ini, juga dilakukan proses penghapusan duplikasi, yaitu jurnal yang muncul lebih dari 

satu kali dalam pencarian dari berbagai sumber. Sebanyak 102 artikel jurnal dihapus karena 

dianggap duplikat, sehingga menyisakan 207 jurnal yang siap untuk disaring lebih lanjut. 

Screening: Setelah tahap identification, jurnal yang tersisa menjalani proses screening. Pada 

proses ini, abstrak dan judul jurnal diperiksa untuk memastikan relevansinya dengan topik 

penelitian. Dari 207 jurnal yang disaring, 95 di antaranya dikecualikan karena tidak memenuhi 

kriteria awal yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, artikel yang tidak sesuai dengan fokus 

penelitian atau kriteria inklusi lainnya dihilangkan. 

Eligibility: Setelah melewati tahap penyaringan awal, 112 jurnal diperiksa secara lebih 

mendalam. Namun, dari jumlah ini, 56 jurnal tidak dapat diambil atau dieksklusi karena 

berbagai alasan, misalnya, karena teks lengkapnya tidak tersedia, atau karena jurnal tersebut 

tidak memenuhi syarat metodologi atau kualitas yang diharapkan. Included: Pada tahap 

terakhir, jurnal yang tersisa dievaluasi kelayakannya untuk disertakan dalam tinjauan akhir 

penelitian. Sebanyak 56 jurnal telah dievaluasi kelayakannya, tetapi hanya sejumlah 10 jurnal 

yang akhirnya disertakan dalam penelitian karena memenuhi semua kriteria yang telah 

ditetapkan. Flowchart PRISMA ini mencerminkan alur sistematis dari proses seleksi literatur 

dalam tinjauan sistematis, yang dimulai dari identifikasi hingga pemilihan akhir jurnal yang 

layak diikutsertakan dalam analisis penelitian. 

2) Hasil Ringkasan Singkat Dari Temuan Utama 

Tabel 1. Sintesis Jurnal Temuan 
N

o 

Penulis 

& 

Tahun 

Judul Fokus 

Penelitia

n 

Subjek Metode Temuan 

Utama 

Implikasi Relevansi 

1 (Sourand

er & 

Skokaus

kas, 

2023) 

Impact of 

the 

Russian 

Invasion 

on Mental 

Health of 

Adolescen

ts in 

Ukraine 

Dampak 

konflik 

bersenjat

a 

terhadap 

PTSD, 

kecemas

an, dan 

depresi 

remaja 

2.766 

siswa usia 

11–17 

tahun di 

Ukraina 

Cross-

sectional 

Remaja di 

wilayah 

konflik 

berisiko 

PTSD 4× 

lebih tinggi, 

kecemasan 

3× lebih 

tinggi 

dibanding 

wilayah 

damai 

Layanan 

kesehatan 

mental 

berbasis 

trauma 

perlu 

diprioritas

kan bagi 

remaja 

terdampak 

konflik 

Menunjuk

kan 

kerentana

n 

psikologis 

remaja 

terhadap 

tekanan 

eksternal 

yang 

memperpa

rah 

diskrepans

i diri 

2 (Yoon et 

al., 

2022) 

Gender 

Difference 

in the 

Change of 

Adolescen

ts' Mental 

Health and 

Subjective 

Wellbeing 

Trajectori

es 

Perbedaa

n gender 

dalam 

trajektori 

kesehata

n mental 

remaja 

8.612 

remaja 

usia 11–14 

tahun di 

Inggris 

Longitudin

al 

Remaja 

perempuan 

mengalami 

peningkatan 

kesulitan 

emosional 

lebih besar 

dibanding 

laki-laki 

seiring 

Intervensi 

dini 

berbasis 

gender 

penting 

dilakukan 

pada masa 

remaja 

awal 

Memberik

an konteks 

moderator 

gender 

dalam 

hubungan 

self-

discrepanc

y dan 

kesehatan 
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bertambahny

a usia 

mental 

remaja 

3 (Pupelis 

& 

Seinausk

ien, 

2026) 

Effect of 

Consumer 

Self-

Discrepan

cy on 

Materialis

m and 

Impulse 

Buying 

Pengaru

h self-

discrepa

ncy 

terhadap 

materiali

sme dan 

perilaku 

konsumti

f 

impulsif 

434 

responden 

dewasa di 

Lithuania 

Survei 

kuantitatif, 

analisis 

mediasi 

Diskrepansi 

diri yang 

besar 

menurunkan 

kepuasan 

hidup dan 

meningkatka

n 

materialisme 

serta 

pembelian 

impulsif 

Penting 

memaham

i 

mekanism

e 

psikologis 

di balik 

perilaku 

maladapti

f akibat 

diskrepan

si diri 

Mendukun

g argumen 

bahwa 

self-

discrepanc

y 

berdampa

k pada 

kesejahter

aan 

subjektif, 

relevan 

dengan 

tema 

utama 

penelitian 

4 (Nomura

, 2021) 

The 

Associatio

n of Body 

Image 

Self-

Discrepan

cy with 

Female 

Gender, 

Calorie-

Restricted 

Diet, and 

Psycholog

ical 

Symptoms 

Hubunga

n 

diskrepa

nsi citra 

tubuh 

dengan 

gender, 

diet, dan 

gejala 

psikologi

s 

304 siswa 

SMP usia 

rata-rata 

13,9 tahun 

di Jepang 

Cross-

sectional 

Jenis 

kelamin 

perempuan, 

diet ketat, 

dan gejala 

psikologis 

berkorelasi 

signifikan 

dengan 

diskrepansi 

citra tubuh 

Intervensi 

dini 

pencegaha

n 

gangguan 

makan 

berbasis 

diskrepan

si citra 

tubuh 

perlu 

dikemban

gkan 

Langsung 

relevan: 

membukti

kan 

hubungan 

self-

discrepanc

y dengan 

gejala 

psikologis 

pada 

remaja 

5 (Nijholt 

et al., 

2022) 

The Effect 

of Self-

Discrepan

cy on 

Online 

Behavior: 

A 

Literature 

Review 

Pengaru

h self-

discrepa

ncy 

terhadap 

berbagai 

perilaku 

daring 

37 artikel 

dari 

berbagai 

basis data 

Tinjauan 

literatur 

Internet 

memungkink

an individu 

mempresenta

sikan diri 

secara bebas 

dan 

memperlebar 

diskrepansi 

diri melalui 

berbagai 

perilaku 

online 

Penelitian 

lanjutan 

diperluka

n terkait 

dampak 

jangka 

panjang 

diskrepan

si diri di 

dunia 

digital 

Sangat 

relevan: 

mengkaji 

self-

discrepanc

y dalam 

konteks 

internet 

dan media 

sosial 

secara 

langsung 

6 (Lee et 

al., 

2023) 

The 

Differenti

al Roles of 

Shame 

and Guilt 

in the 

Relationsh

ip between 

Self-

Discrepan

cy and 

Psycholog

ical 

Peran 

rasa 

malu dan 

rasa 

bersalah 

sebagai 

mediator 

self-

discrepa

ncy 

terhadap 

depresi 

dan 

403 

partisipan 

(kuesioner 

online) 

Survei, 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Rasa malu 

memediasi 

hubungan 

ideal self-

discrepancy 

dengan 

depresi; rasa 

bersalah 

memediasi 

ought self-

discrepancy 

dengan 

kecemasan 

Terapi 

psikologis 

sebaiknya 

menargetk

an emosi 

malu dan 

bersalah 

dalam 

penangan

an self-

discrepan

cy 

Sangat 

relevan: 

mengonfir

masi 

hubungan 

langsung 

self-

discrepanc

y dengan 

depresi 

dan 

kecemasa

n remaja 
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Maladjust

ment 

kecemas

an 

7 (Saggior

o et al., 

2020) 

COVID-

19 

Pandemic 

Impact on 

Children 

and 

Adolescen

ts' Mental 

Health 

Dampak 

pandemi 

COVID-

19 

terhadap 

kesehata

n mental 

anak dan 

remaja 

secara 

biologis, 

lingkung

an, dan 

sosial 

Anak-anak 

dan remaja 

(kajian 

berbasis 

literatur) 

Tinjauan 

naratif 

Pandemi 

memperburu

k kecemasan, 

depresi, dan 

gangguan 

pola makan 

remaja akibat 

isolasi sosial 

dan disfungsi 

lingkungan 

Pemantau

an 

psikologis 

jangka 

panjang 

terhadap 

populasi 

muda 

pascapand

emi sangat 

diperluka

n 

Memberik

an konteks 

kesehatan 

mental 

remaja 

yang 

relevan 

sebagai 

latar sosial 

penelitian 

8 (Cooper 

et al., 

2020) 

Loneliness

, Social 

Relationsh

ips, and 

Mental 

Health in 

Adolescen

ts During 

the 

COVID-

19 

Pandemic 

Hubunga

n 

kesepian 

dan 

kualitas 

hubunga

n sosial 

dengan 

kesehata

n mental 

remaja 

saat 

pandemi 

894 remaja 

usia 11–16 

tahun di 

Inggris 

Longitudin

al 

Tingkat 

kesepian 

yang tinggi 

berkaitan 

signifikan 

dengan 

gejala 

kesehatan 

mental yang 

lebih berat; 

kedekatan 

orang tua 

bersifat 

protektif 

Penguatan 

dukungan 

sosial dan 

keterlibata

n orang 

tua 

penting 

bagi 

kesehatan 

mental 

remaja 

Relevan 

sebagai 

faktor 

moderator

: isolasi 

sosial 

dapat 

memperku

at self-

discrepanc

y pada 

remaja 

9 (Scott et 

al., 

2021) 

Understan

ding the 

Role of 

Self in 

Auditory 

Verbal 

Hallucinat

ions Using 

a Self-

Discrepan

cy 

Paradigm 

Keterkait

an 

konten 

halusinas

i auditori 

verbal 

dengan 

represent

asi diri 

berdasar

kan 

paradig

ma self-

discrepa

ncy 

86 

pendengar 

suara dari 

sampel 

klinis 

transdiagn

ostik 

Studi 

klinis, 

kuesioner 

self-

discrepanc

y 

Konten 

halusinasi 

negatif 

mencermink

an 

diskrepansi 

antara diri 

aktual 

dengan diri 

ideal, ought, 

dan feared 

Pendekata

n 

terapeutik 

perlu 

menargetk

an reduksi 

kesenjang

an antara 

representa

si diri 

positif dan 

negatif 

Relevan 

secara 

konseptual

: 

memperku

at validitas 

paradigma 

self-

discrepanc

y dalam 

konteks 

gangguan 

psikologis 

klinis 

1

0 

(Xiang 

et al., 

2023) 

Learning 

from Self-

Discrepan

cy via 

Multiple 

Co-

Teaching 

for Cross-

Domain 

Person 

Re-

Identificat

ion 

Pemanfa

atan 

prinsip 

self-

discrepa

ncy 

dalam 

algoritm

a 

pengenal

an 

individu 

lintas 

domain 

Dataset 

skala besar 

dalam 

domain 

computer 

vision 

Eksperime

n 

komputasi

onal, deep 

learning 

Pendekatan 

self-

discrepancy 

dalam sistem 

co-teaching 

meningkatka

n akurasi 

pengenalan 

individu 

lintas domain 

secara 

signifikan 

Konsep 

self-

discrepan

cy dapat 

diadaptasi 

secara 

interdisipl
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an 

buatan 

 

Pembahasan 

Hubungan antara Self-Discrepancy dan Kesehatan Mental Remaja 

Sintesis literatur yang dihimpun secara konsisten mengonfirmasi adanya hubungan yang 

signifikan antara self-discrepancy dan kondisi kesehatan mental remaja. Ketimpangan antara 

actual self dengan ideal self terbukti secara empiris memicu munculnya simtom depresi, 

sedangkan kesenjangan antara actual self dengan ought self lebih kuat berasosiasi dengan 

munculnya gejala kecemasan klinis (Sourander & Skokauskas, 2023). Mekanisme yang 

mendasari hubungan ini melibatkan dua emosi intra-psikologis utama, yakni rasa malu yang 

berfungsi sebagai mediator parsial antara diskrepansi ideal dan depresi, serta rasa bersalah yang 

berperan sebagai mediator penuh antara diskrepansi ought dan kecemasan. Di ranah citra tubuh, 

diskrepansi antara persepsi fisik aktual dengan standar tubuh ideal yang diinternalisasi terbukti 

secara signifikan berasosiasi dengan gejala psikologis seperti kelelahan kronis dan suasana hati 

depresif, terutama pada remaja perempuan (Nijholt et al., 2022). Ketidakselarasan diri yang 

semakin besar juga terbukti memperlemah kepuasan hidup subjektif individu, yang pada 

akhirnya mendorong munculnya perilaku-perilaku maladaptif sebagai strategi kompensasi 

psikologis (Xiang et al., 2023). Lebih jauh, paradigma self-discrepancy turut ditemukan relevan 

dalam konteks klinis, di mana konten halusinasi auditori verbal yang bersifat negatif 

mencerminkan kesenjangan antara representasi diri aktual individu dengan konstruk diri ideal 

maupun feared self mereka. Keseluruhan temuan ini secara kolektif menegaskan bahwa self-

discrepancy bukan sekadar konstruk kognitif abstrak, melainkan variabel psikologis yang 

memiliki konsekuensi nyata terhadap kesejahteraan mental remaja secara menyeluruh. 

 

Faktor-Faktor Moderator dalam Hubungan Self-Discrepancy dan Kesehatan Mental 

Remaja 

Berbagai faktor moderator terbukti memainkan peran penting dalam memperkuat 

maupun melemahkan dampak self-discrepancy terhadap kondisi psikologis remaja. Gender 

merupakan salah satu moderator yang paling konsisten ditemukan, di mana remaja perempuan 

secara signifikan menunjukkan eskalasi kesulitan emosional dan penurunan kesejahteraan 

subjektif yang lebih progresif seiring bertambahnya usia dibandingkan rekan laki-laki mereka 

(Nomura, 2021). Konteks sosial dan lingkungan juga terbukti menjadi moderator yang krusial, 

sebagaimana ditunjukkan oleh temuan bahwa paparan terhadap situasi traumatis 

berkepanjangan seperti konflik bersenjata secara dramatis meningkatkan kerentanan psikologis 

remaja, termasuk memperbesar risiko PTSD, kecemasan, dan depresi hingga beberapa kali 

lipat. Kualitas relasi sosial, khususnya kedekatan dengan figur orang tua, terbukti berfungsi 

sebagai faktor protektif yang secara signifikan meredam dampak kesepian dan isolasi terhadap 

kesehatan mental remaja (Kim et al., 2023). Di sisi lain, kondisi eksternal seperti pandemi yang 

memaksa pembatasan interaksi sosial terbukti memperparah gejala kecemasan dan depresi 

remaja melalui mekanisme isolasi, gangguan rutinitas, serta memburuknya dinamika keluarga. 

Perilaku daring turut berperan sebagai moderator kontekstual yang signifikan, di mana internet 

memberikan ruang bagi individu untuk mempresentasikan diri secara selektif sekaligus 

memengaruhi pembentukan panduan diri, yang pada akhirnya memperlebar diskrepansi diri 

dalam berbagai dimensi perilaku virtual. Keberadaan kondisi klinis yang sudah ada sebelumnya 

juga menjadi prediktor terkuat bagi trajektori kesehatan mental remaja selanjutnya, menegaskan 

pentingnya skrining dan intervensi berbasis riwayat psikologis. 
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Pola Perkembangan Temuan Penelitian Self-Discrepancy dan Kesehatan Mental Remaja 

Selama satu dekade terakhir, pola temuan penelitian mengenai self-discrepancy dan 

kesehatan mental remaja memperlihatkan pergeseran yang signifikan, dari pendekatan klinis 

individual menuju perspektif yang lebih kontekstual dan ekologis. Studi-studi awal cenderung 

mengkaji self-discrepancy dalam kerangka laboratorium terkontrol, namun penelitian terkini 

semakin banyak mengeksplorasi bagaimana ekosistem digital dan media sosial membentuk, 

memperkuat, serta mentransformasi konstruk diskrepansi diri remaja secara dinamis (Scott et 

al., 2021). Pergeseran paradigma ini juga tampak dari meluasnya aplikasi konsep self-

discrepancy ke domain-domain lintas disiplin, termasuk dalam pengembangan algoritma 

kecerdasan buatan untuk pengenalan individu lintas domain, yang membuktikan bahwa 

konstruk ini memiliki daya generatif yang melampaui batas psikologi klinis konvensional (Lee 

et al., 2023). Secara keseluruhan, temuan-temuan yang tersintesis dalam tinjauan ini 

menegaskan urgensi pengembangan intervensi preventif yang responsif terhadap dinamika 

identitas digital remaja, adaptif terhadap moderator kontekstual, serta berlandaskan pemahaman 

mendalam tentang mekanisme psikologis yang menghubungkan self-discrepancy dengan 

kesehatan mental secara holistik (Pupelis & Seinauskien, 2026).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sintesis literatur periode 2015–2024 secara konsisten mengonfirmasi bahwa self-

discrepancy memiliki hubungan yang signifikan dan multidimensional terhadap kesehatan 

mental remaja, yang termanifestasi dalam bentuk depresi, kecemasan, rendahnya kepuasan 

hidup, serta berbagai perilaku maladaptif lainnya. Faktor-faktor moderator yang terbukti 

berperan meliputi gender, kualitas relasi sosial, kondisi lingkungan eksternal, dan intensitas 

perilaku daring, yang secara kolektif menentukan seberapa besar dampak diskrepansi diri 

terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Pola perkembangan temuan selama satu dekade 

terakhir menunjukkan pergeseran paradigma dari kajian klinis individual menuju perspektif 

ekologis yang lebih kontekstual, seiring semakin dominannya ekosistem digital dalam 

membentuk identitas dan konstruk diri remaja secara dinamis. 

Saran 

1. Konselor dan psikolog sekolah perlu mengembangkan program intervensi preventif 

berbasis self-discrepancy yang responsif terhadap perbedaan gender dan dinamika identitas 

digital remaja guna menekan risiko depresi dan kecemasan sejak dini. 

2. Pembuat kebijakan kesehatan mental hendaknya merancang regulasi penggunaan media 

sosial yang mempertimbangkan dampak psikologis diskrepansi diri pada remaja, 

khususnya dalam meminimalkan paparan konten yang memicu komparasi sosial tidak 

realistis. 

3. Penelitian mendatang perlu memperluas kajian self-discrepancy dengan desain 

longitudinal pada populasi remaja Asia, guna menghasilkan bukti empiris yang lebih 

representatif dan dapat digeneralisasi secara lintas budaya. 
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